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Abstract: This community service program aims to improve product quality 

and foster product innovation in coffee processing through the introduction of 

coffee roasting technology and the development of drip bag coffee products for 

Blego Pak Mul Coffee MSME. The program was implemented through four 

stages: (1) program orientation and outreach, (2) introduction to and training in 

the use of a coffee roasting machine, (3) training in the production of drip bag 

coffee as a product diversification strategy, and (4) mentoring and evaluation. 

Program outcomes were analyzed using descriptive methods. The results 

demonstrated that the introduction of the coffee roasting machine improved 

coffee quality, as evidenced by more uniform bean color and superior aroma 

compared with the conventional manual roasting method. In addition, the drip 

bag coffee products featured more modern and practical packaging, thereby 

enhancing consumer appeal and increasing their market value potential. Overall, 

the program had a positive impact on strengthening the MSME's technical 

competencies, improving product quality, and fostering entrepreneurial 

capacity. These outcomes demonstrate the potential of appropriate technology 

and product innovation to enhance the competitiveness and sustainability of 

Blego Pak Mul Coffee MSME. 
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Abstrak: Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas dan inovasi pengembangan produk kopi melalui introduksi teknologi 

mesin roasting serta inovasi produk drip bag coffee bagi UKM Kopi Blego Pak 

Mul. Metode pelaksanaan pengabdian ini meliputi: (1) sosialisasi, (2) introduksi 

dan pelatihan penggunaan mesin roasting, (3) pelatihan pembuatan drip bag 

coffee sebagai diversifikasi produk, (4) pendampingan dan evaluasi yang 

dianalisis secara deskriptif. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini 

menunjukkan bahwa penggunaan mesin roasting menghasilkan produk kopi 

yang berkualitas, yang terlihat dari tingkat keseragaman warna biji kopi dan 

aroma yang lebih baik dibanding metode manual. Selain itu, produk drip bag 

coffee yang dihasilkan memiliki tampilan kemasan yang lebih modern dan 

praktis sehingga meningkatkan daya tarik konsumen dan mempunyai potensi 

nilai jual produk yang lebih tinggi. Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah 

memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan keterampilan teknis, 

kualitas produk, serta semangat kewirausahaan bagi UKM Kopi Blego Pak Mul. 
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Pendahuluan  

Komoditas perkebunan yang bernilai jual tinggi salah satunya adalah kopi 

(Sulistyaningtyas, 2017) (Budiharjono & Fahmi, 2020) (Kustiari et al., 2020). Selain itu, kopi 

juga menjadi primadona komoditas yang diandalkan dalam penguatan devisa negara. 

Indonesia termasuk penghasil kopi dunia setelah negara Brazil, Vietnam, dan Kolombia 
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(Herwanto & Sopandi, 2020) (Sulistyaningtyas, 2017) (Ramanda et al., 2024). Kopi yang 

terkenal di Indonesia meliputi varietas Kopi Robusta dan Arabika, yang dapat dijumpai di 

berbagai wilayah meliputi Aceh, Lampung, Medan, Jawa, Ternate, Sulawesi, dan Flores 

(Herlyana, 2012). Hal ini menyebabkan kopi sebagai produk andalah yang bisa dikonsumsi 

dikonsumsi sehari-hari bahkan seluruh dunia. Dengan demikian, kopi mempunyai peluang 

dan sangat potensial untuk dikembangkan (Puspitawati et al., 2020) (Murad et al., 2020). 

Rutinitas masyarakat Indonesia setiap pagi atau sebelum bekerja adalah minum kopi. 

Kebiasaan ini menjadi budaya masyarakat dulu yang memulai aktivitas dengan secangkir 

kopi. Bahkan, bagi masyarakat di Jawa, seduhan kopi yang mereka diseruput lebih akrab 

dengan sebutan “a cup of java”, secara harfiah artinya “secangkir jawa” (Dirga, 2023). Saat 

ini, penikmat kopi hampir tidak pandang usia, bahkan mulai dari remaja hingga orang dewasa 

sampai manula karena merupakan minuman yang dikonsumsi sehari-hari (Herlyana, 2012). 

Inilah yang dimanfaatkan oleh pengusaha kedai kopi menjadi peluang bisnisnya  

(Setyawan et al., 2023). Hal inilah yang menjadi peluang bagi pelaku usaha kopi untuk dapat 

mengembangkan produk-produknya agar tetap menarik minat konsumen. Kualitas produk 

kopi menjadi salah satu bagian penting yang harus diupayakan (Iswanto et al., 2023). Dengan 

demikian, kopi sebagai bahan baku dalam bisnis kopi harus sesuai dengan harapan 

konsumen.  

Keberhasilan agribisnis kopi meliputi proses budidaya kopi, pascapanen, pengolahan, 

pemasaran, sampai menjadi kopi dalam bentuk minuman. Setiap tahapan memerlukan 

keahlian dan indikator masing-masing dalam hal mendapatkan mutu kopi. Kualitas produk 

kopi salah satu yang perlu diperhatikan pada bagian pengolahannya. Pada tahapan 

pengolahan biji kopi tersebut akan menentukan kualitas dan cita rasa kopi yang khas  

(Mulyono et al., 2016). Proses yang penting untuk mendapatkan aroma dan cita rasa kopi 

yang berkualitas adalah proses sangrai kopi atau disebut dengan proses roasting (Batubara et 

al., 2019). Proses sangrai kopi memicu pembentukan senyawa yang akan menentukan aroma 

dan rasa kopi (Abubakar et al., 2021) (Dirga, 2023).  

Proses roasting merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap rasa pahit 

kopi dan juga memengaruhi karakteristik fisik biji kopi. Proses roasting adalah pembentukan 

rasa dan aroma yang dilepaskan melalui perlakuan panas selama periode tertentu, 

memungkinkan produk kopi yang dihasilkan memancarkan aroma yang diinginkan dan rasa 

yang disukai oleh konsumen (Ramanda et al., 2024). Roasting tersebut merupakan proses 

pemanggangan biji kopi hingga kadar air tertentu dan tingkat warna tertentu hingga matang 

sehingga dapat diproses lebih lanjut (Sawerah et al., 2025). Sangrai kopi ini guna 

memekarkan dan membuka biji kopi agar mudah diambil saripatinya. Ada 3 jenis hasil 

roasting, yaitu light roast, medium roast, dan dark roast (Arumsari et al., 2021). 

Pada praktiknya, banyak pelaku usaha kecil dan menengah (UKM) kopi di Indonesia 

masih menggunakan metode tradisional berupa sangrai manual dengan wajan di atas kompor. 

Cara ini relatif mudah dan murah, tetapi sering menghasilkan kualitas yang tidak konsisten 

akibat sulitnya mengontrol suhu dan waktu secara presisi (Anam et al., 2023)  

(Joaquim et al., 2023). Proses produksi kopi bubuk dimulai dari pengolahan biji kopi, dimana 

biji kopi robusta yang digoreng tanpa minyak sangrai kemudian dihancurkan dan dikemas. 

Pembuatan kopi bubuk dapat dibagi ke dalam dua tahap yaitu tahap penggorengan tanpa 

minyak dan tahap penggilingan (Desiana et al., 2017). Hal ini berdampak pada cita rasa kopi 

yang kurang stabil serta daya saing produk yang terbatas di pasar. 

Saat ini, perkembangan industri kopi perlu didukung pula dengan kesiapan teknologi 

baik dalam pascapanen sampai produksi olahan kopi agar mampu menghasilkan kopi 
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bermutu (Pardono et al., 2022). Salah satu UKM yang mengolah biji kopi adalah UKM Kopi 

Blego Pak Mul yang beralamat di Desa Nguneng Kecamatan Puhpelem Kabupaten Wonogiri. 

UKM Kopi Blego Pak Mul mengolah jenis kopi robusta yang berasal dari sekitar Gunung 

Blego. Produk yang dihasilkan adalah kopi bubuk. Kopi bubuk yang diproduksi belum 

menggunakan teknologi yang canggih sehingga masih terbatas pada tenaga dan waktu yang 

digunakan untuk memproduksinya. Ini juga berkaitan produksi yang bisa dihasilkan oleh 

UKM Kopi Blego Pak Mul rata-rata per bulan sekitar 100 kg. Ini salah satu penyebab proses 

produksi memerlukan waktu lama. Selain itu, kapasitas produksi juga sedikit karena antrean 

pada saat banyak permintaan. Selain itu, proses roasting yang seperti ini akan memengaruhi 

cita rasa dan kualitas kopi yang dihasilkan. Akibatnya, kurang bisa memenuhi kapasitas 

produksi pada produk tersebut dan tidak efisien dalam segi waktu. Selain itu, kualitas yang 

dihasilkan dari sangrai kopi juga belum konsisten.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan UKM Kopi Blego Pak Mul untuk dapat 

bersaing selain meningkatkan kualitas produk adalah dengan menciptakan inovasi produk. 

Strategi pengembangan produk melalui diversifikasi produk guna meningkatkan produksi dan 

menarik perhatian konsumen sehingga dapat mengikuti tren yang sedang berkembang 

termasuk memberikan kemudahan bagi konsumen dalam konsumsi minuman kopi 

(Situmorang et al., 2024). Konsumen saat ini menyukai sesuatu yang mudah dan praktis 

untuk dikonsumsi. Peluang ini bisa dimanfaatkan oleh UKM Kopi Blego Pak Mul dengan 

membuat jenis kemasan kopi drip yang dapat dengan mudah diseduh.  

 Salah satu inovasi yang mendukung kemudahan dan kepraktisan dalam mengonsumsi 

kopi dalam bentuk drip bag coffee. Ini cara baru yang ditawarkan dalam menyajikan kopi 

yang praktis tanpa mengorbankan kualitas rasa (Prastati & Senubekti, 2025). Banyak orang 

yang suka minum kopi dari biji aslinya, tetapi tidak punya waktu untuk menggiling sendiri 

bijinya. Inovasi ini bisa menjadi peluang UKM Kopi Blego Pak Mul untuk meningkatkan 

daya saing di pasar. Keunggulan produk kopi drip bag ini mempunyai keunggulan dari segi 

kepraktisan dalam pembuatan dan lebih mudah jika dibawa bepergian (Istanti et al., 2023). 

Pentingnya inovasi kemasan kopi untuk peningkatan penjualan produk kopi tersebut. Inovasi 

merupakan salah satu modal untuk melahirkan sebuah pembaharuan dalam setiap hal dan 

bertujuan untuk kemajuan yang berkelanjutan. Inovasi merupakan suatu gagasan baru yang 

diterapkan untuk memprakarsai atau memperbaiki suatu produk atau proses dan jasa (Yuliani 

et al., 2021). Oleh karena itu, dalam pengabdian ini merupakan sebuah langkah untuk 

perbaikan, khususnya dalam inovasi produk kopi.  

Adanya persaingan dalam dunia bisnis, menjadikan UKM Kopi Blego Pak Mul terus 

untuk menjaga dan mempertahankan kualitas bahkan meningkatkan kualitas produknya. Hal 

ini terus memacu Kopi Blego Pak Mul untuk mampu meningkatkan kapasitas usaha dan 

kualitas produk salah satunya dengan mengembangkan produk. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan permasalahan yang dihadapi oleh UKM Kopi Blego Pak Mul, yaitu: 1) UKM 

Kopi Blego Pak Mul, dalam proses produksi kopi bubuk masih manual hanya menggunakan 

kompor dan tenaga manusia, belum menggunakan teknologi mesin, dan 2) Produk yang 

diproduksi oleh UKM Kopi Blego Pak Mul hanya 1 jenis yaitu kopi bubuk yang tersaji dalam 

kemasan pouch dengan berat 100 dan 200 gram sehingga perlu berinovasi dengan 

pengembangan produk. Selama ini UKM Kopi Blego Pak Mul dalam proses pembuatan kopi 

bubuk pada proses sangrai kopi masih manual. Hal ini menyebabkan proses produksi 

memerlukan waktu lama. Selain itu, berkaitan dengan kualitas roasting kopi yang dihasilkan. 

Akibatnya, memengaruhi waktu produksi dan kualitas kopi bubuknya. Berdasarkan 

permasalahan di atas, maka tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk 
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meningkatkan kualitas dan inovasi pengembangan produk kopi melalui introduksi teknologi 

mesin roasting serta inovasi produk drip bag coffee bagi UKM Kopi Blego Pak Mul. 

 

Metode Pengabdian  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan mulai Bulan Maret sampai 

dengan Bulan Oktober 2025. Tahapan kegiatan pengabdian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian 

Pada tahap persiapan, Tim Pengabdian dari Universitas Sebelas Maret (UNS) secara 

internal melakukan koordinasi membahas permasalahan produksi UKM Kopi Blego Pak Mul 

yang didapatkan pada prasurvei waktu sebelumnya. Selanjutnya, Tim Pengabdian 

mensosialisasikan dan menawarkan program pengabdian yang sudah dibahas ke UKM Kopi 

Blego Pak Mul. Sosialisasi kegiatan pengabdian dilaksanakan di UKM Kopi Blego Pak Mul 

yang berlokasi di Desa Nguneng Kecamatan Puhpelem Kabupaten Wonogiri. Kegiatan 

Sosialisasi diikuti oleh Tim Pengabdian dari UNS dan UKM Kopi Blego Pak Mul diwakili 

oleh Pak Mul dan istrinya, yang bernama Bu Nyatin. Tujuan dari kegiatan sosialisasi ini 

untuk menjelaskan dan juga mendiskusikan terkait permasalahan UKM mitra yang berkaitan 

dengan produksi kopi. Selain itu, sosialisasi kegiatan pengabdian juga merupakan tahapan 

dalam menyamakan persepsi program kegiatan yang akan berlangsung dan target yang 

diharapkan baik dari Tim Pengabdian maupun UKM mitra. 

Pelaksanaan program kegiatan pengabdian yang sudah disepati adalah Introduksi 

Mesin Roasting Kopi dan inovasi pengembangan produk drip bag coffee. Adanya introduksi 

mesin roasting kopi berkaitan dengan permasalahan produksi UKM Kopi Blego yang masing 

menyangrai kopi secara manual. Mesin roasting yang diintroduksikan mempunyai kapasitas 

produksi 1 kg dengan spesifikasi tabung roasting full stainless steel dengan diameter 20 cm. 

Sistem pemanas menggunakan double jacket yang berfungsi menjaga kestabilan panas. Mesin 

juga dilengkapi dengan single blower multifungsi yang berfungsi untuk mendinginkan biji 

kopi dengan cepat karena dilengkapi dengan cooling tray. Mesin juga dilengkapi dengan 

penampung asap, sampah, kaca pengintai, hingga termometer yang digunakan untuk 

pengukur suhu. Selain itu, dilengkapi dengan lampu penerangan dan kontrol otomatis melalui 

empat tombol dengan speed control untuk memudahkan penggunaan. Sistem pengapian 
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menggunakan kompor modifikasi sehingga lebih hemat bahan bakar. Sedangkan kegiatan 

pelatihan pengembangan produk adalah untuk memberikan inovasi pada produk UKM Kopi 

Blego Pak Mul. 

Tim Pengabdian dibantu oleh dua mahasiswa yang bertugas melakukan 

pendampingan terkait dengan alat yang sudah diintroduksikan. Adanya pendampingan guna 

memonitor dan mengevaluasi terkait dengan pengimplementasian mesin dan teknologi baru 

(Riptanti et al., 2025). Perubahan dengan menggunakan mesin roasting dapat dievaluasi dan 

diimplementasikan pada tahapan proses produksi. Selanjutnya adalah tahap monitoring dan 

evaluasi kegiatan pengabdian. Pada tahapan ini, Tim Pengabdian melakukan evaluasi terkait 

introduksi alat yang sudah dilakukan dalam jangka waktu sehingga terlihat perubahan yang 

terjadi (before after) (Khomah et al., 2024). Evaluasi dilakukan dengan deskriptif dengan 

melihat dengan teliti dan seksama adanya perubahan sebelum dan setelah adanya introduksi 

mesin. Tim Pengabdi dan UKM mitra secara bersama-sama memberikan penilaian hasil 

roasting biji kopi baik tampilan dan kualitas fisik serta rasa pada kopi yang diroasting secara 

manual dengan menggunakan mesin. Adanya evaluasi ini memberikan penilaian terhadap 

kualitas kopi yang dihasilkan. Proses roasting merupakan salah satu proses krusial dalam 

menghasilkan kopi yang berkualitas. Harapannya, adanya introduksi ini akan mengarah ke 

perubahan yang baik dalam proses produksi dan akan meningkatkan kualitas produksinya. 

 

Hasil Pengabdian dan Pembahasan 

Sosialisasi Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian diawali dengan sosialisasi kegiatan pengabdian ke UKM Kopi 

Blego Pak Mul yang beralamat di Desa Nguneng, Kecamatan Puhpelem, Kabupaten 

Wonogiri. Sosialisasi kegiatan pengabdian dilakukan pada hari Sabtu tanggal 19 April 2025. 

Berikut gambar yang menjelaskan kondisi tersebut. 

 
Gambar 2. Sosialisasi Kegiatan Pengabdian 

Sosialisasi kegiatan pengabdian bertujuan untuk mengetahui permasalahan produksi 

kopi UKM Kopi Blego Pak Mul dan identifikasi kebutuhan yang diperlukan dalam mengatasi 

permasalahan tersebut. Identifikasi kebutuhan ini dilakukan dengan survei ke lokasi dan 

melihat secara langsung dan berdiskusi terkait permasalahan yang dihadapi (Fitriani et al., 

2024). Pada saat sosialisasi pengabdian Tim Pengabdian dan UKM Kopi Blego Pak Mul 

berdiskusi membahas permasalahan apa saja yang menjadi kendala selama proses produksi 

kopi. Selain itu, Tim Pengabdian meminta untuk dilihatkan kebun kopi milik UKM Kopi 

Blego Pak Mul. Pada saat itu, UKM Kopi Blego Pak Mul menceritakan permasalahan yang 

terjadi pada saat produksi. Berdasarkan hasil diskusi tersebut, Tim Pengabdian UNS 

memberikan solusi terkait dengan permasalahan yang ada. Permasalahan yang menjadi 
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kendala pada UKM Kopi Blego Pak Mul adalah proses produksi pada saat menyangrai kopi 

masih manual dan produk yang dijual hanya satu jenis, yaitu kopi bubuk. Permasalahan yang 

pertama terkait sangrai kopi, ini menjadi permasalahan utama dan mendasar karena kopi bisa 

dinikmati dan dikatakan “enak” dan berkualitas, salah satunya dari proses sangrainya.  

Introduksi Mesin Roasting Kopi 

Proses pembuatan kopi bubuk di UKM Kopi Blego Pak Mul masih manual, terutama 

pada proses sangrai kopinya. Hasil kopi sangrai secara manual ini menggunakan kayu bakar 

dan dihasilkan kopi yang tidak merata seperti yang terlihat pada Gambar 3. Permasalahan ini 

memengaruhi cita rasa, karakteristik, dan kualitas dari kopi yang dihasilkan. Waktu yang 

digunakan untuk menyangrai kopi kapasitas 1 kg selama 30 menit. Namun, ini belum 

termasuk dengan pendinginan. Pendinginan dilakukan juga masih secara manual dengan 

menggunakan kipas angin. Jadi, proses sangrai kopi sampai selesai sekitar 45-50 menit untuk 

kapasitas 1 kg kopi. Berikut foto sangrai kopi secara manual. 

 
Gambar 3. Sangrai Kopi Manual Menggunakan Kayu Bakar dan Hasilnya       

Permasalahan produksi ini dapat diatasi dengan introduksi mesin roasting kopi. Mesin 

roasting kopi diperlukan untuk menyangrai sehingga akan lebih cepat, hemat tenaga, biaya, 

dan hasil roasting lebih merata dan konsisten. Introduksi mesin roasting kopi sudah diuji 

coba untuk produksi kopi di UKM Kopi Blego Pak Mul, lama waktu yang digunakan untuk 

menyangrai kopi kapasitas 1 kg sekitar 10-15 menit. Proses ini sudah termasuk dengan 

pendinginan, karena pada mesin sudah terdapat cooling box. Berikut Gambar 4 yang 

memperlihatkan Mesin Roasting Kopi yang diintroduksikan ke UKM Kopi Blego Pak Mul. 

 
Gambar 4. Mesin Roasting Kopi 

Proses sangrai kopi menggunakan mesin roasting memberikan hasil yang lebih 

seragam dan terkontrol dibandingkan metode manual (menggunakan wajan di atas kompor). 

Pada proses manual, suhu dan waktu pemanasan sulit dijaga secara konsisten sehingga warna 
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dan tingkat kematangan biji kopi sering tidak merata. Sebaliknya, mesin roasting dilengkapi 

dengan pengatur suhu dan waktu otomatis, yang memungkinkan proses pemanasan lebih 

stabil, konsisten, dan efisien. Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa biji kopi 

yang disangrai dengan menggunakan mesin memiliki beberapa keunggulan, yaitu warna lebih 

seragam, aroma lebih kuat dan stabil, rasa lebih konsisten, waktu sangrai lebih singkat, dan 

menghemat tenaga kerja manusia. Berikut hasil sangrai kopi yang menggunakan mesin 

roasting pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Hasil Sangrai dari Mesin Roasting Kopi 

Berikut perbandingan hasil sangrai kopi secara manual dan sudah menggunakan 

mesin roasting kopi. 
Tabel 1. Perbandingan Hasil Sangrai Kopi secara Manual  

dan Menggunakan Mesin Roasting 

No. Parameter Manual Mesin Roasting 

1. Waktu sangrai 

(menit/kg) 

30 menit 10-15 menit 

2. Pendinginan Masih menggunakan kipas 

angin (secara manual) dan 

butuh waktu lebih lama 

Mesin ada cooling box 

sehingga sudah langsung 

dengan proses pendinginan 

3. Warna biji kopi Tidak merata, lebih hitam Seragam (light, medium, dark 

– coklat muda ke coklat tua) 

4. Aroma Kurang stabil dan lebih 

tercium asap karena 

menggunakan kayu bakar 

Kuat dan konsisten 

5. Rasa kopi Kadang terasa gosong Seimbang dan kuat 

6. Penilaian mitra 2,9 4,7 

Sumber: Analisis data primer, 2025 

Pelatihan Inovasi Produk 

Inovasi produk merupakan salah satu strategi penting dalam meningkatkan daya 

saing, meningkatkan nilai tambah produk, dan membuat konsumen tertarik (Dewi et al., 

2019) (Khomah et al., 2023). Di tengah berkembangnya tren konsumsi kopi praktis dan 

modern, drip bag coffee menjadi salah satu bentuk inovasi produk yang memiliki potensi 

pasar tinggi. Produk ini menawarkan kemudahan penyajian tanpa memerlukan alat seduh 

khusus, sehingga diminati oleh konsumen perkotaan dan generasi muda yang mengutamakan 

kepraktisan (Prastati & Senubekti, 2025). Tim Pengabdian mengintroduksikan drip bag 

coffee sebagai upaya pengembangan produk. Namun, jenis kopi yang digunakan adalah Kopi 

Arabika. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas teknis dan kreativitas UKM 
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Kopi Blego Pak Mul dalam diversifikasi produk, dimulai dari mulai dari proses penggilingan 

halus, penimbangan, pengisian filter, penyegelan, hingga pengemasan akhir. Kegiatan ini 

juga mendorong penerapan prinsip higienitas dan standarisasi produk agar kualitas kopi yang 

dihasilkan sesuai dengan selera konsumen modern. Melalui penguasaan teknologi sederhana 

dan inovatif ini, UKM Kopi Blego Pak Mul diharapkan mampu memperluas pangsa pasar, 

memperkuat citra produk lokal, serta mendukung pencapaian SDGs 8 (Pekerjaan Layak dan 

Pertumbuhan Ekonomi) melalui penciptaan peluang usaha baru di sektor kopi. Berikut hasil 

pengembangan produk dari drip bag coffee. 

      
Gambar 4. Inovasi Produk: Drip Bag Coffee 

Evaluasi Kegiatan Pengabdian 

Evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan tahapan penting untuk 

menilai efektivitas, keberhasilan capaian, serta dampak yang dihasilkan dari program yang 

telah dilaksanakan. Melalui evaluasi, Tim Pengabdian dapat mengidentifikasi sejauh mana 

tujuan program tercapai, baik dari aspek peningkatan keterampilan mitra, penerapan 

teknologi, maupun dampak ekonomi yang dihasilkan terhadap usaha yang dikembangkan. 
Tabel 2. Hasil Evaluasi dan Capaian Kegiatan Pengabdian 

No. Aspek Indikator Sebelum Sesudah (Capaian) Keterangan 

1. Peningkatan 

kapasitas 

mitra 

Pemilik UKM 

Kopi Blego 

memahami dan 

bisa menggunakan 

mesin roasting dan 

pembuatan drip 

bag coffee 

UKM Kopi 

Blego masih 

menggunakan 

penggorengan 

manual, yaitu 

wajan 

penggorengan 

dan kayu 

bakar 

Pemilik UKM Kopi 

Blego Pak Mul 

mampu 

mengoperasikan 

mesin roasting kopi 

dan membuat 

produk drip bag 

coffee secara 

mandiri  

Dapat 

dilihat pada 

hasil 

roasting: 

warna kopi 

yang 

konsisten 

dan seragam 

Sangat baik 

(95%) 

2. Peningkatan 

kualitas 

produk 

Warna, aroma, dan 

rasa kopi hasil 

roasting lebih 

seragam dan stabil 

dibandingkan 

dengan metode 

manual 

Hasil sangrai 

manual: warna 

tidak seragam 

dan timbul 

aroma gosong 

Hasil konsisten 

dalam beberapa 

waktu ketika sudah 

menggunakan mesin 

roasting 

Sangat Baik 

(95%) 

3. Inovasi dan 

diversifikasi 

produk 

Tersedianya 

produk baru 

berupa drip bag 

coffee  

Produk yang 

dijual 

hanyalah kopi 

bubuk, belum 

UKM Kopi Blego 

Pak Mul mampu 

memproduksi varian 

drip bag coffee 

Baik (85%) 
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ada jenis 

produk kopi 

lainnya 

dengan jenis kopi 

Arabica 

4. Dampak 

Ekonomi dan 

Motivasi 

Wirausaha 

Peningkatan 

permintaan produk 

dan lebih 

bersemangat 

wirausaha  

Berdasarkan 

kebiasaan 

dalam bisnis 

belum 

mengupayakan 

untuk daya 

saing 

Adanya testimoni 

positif dari 

pelanggan dan 

peningkatan 

permintaan kopi 

bubuk 

Baik (85%) 

Hasil evaluasi tersebut di atas diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai efektivitas kegiatan pengabdian, sekaligus menjadi dasar perbaikan dan 

pengembangan program serupa di masa mendatang. Evaluasi ini juga memperkuat kontribusi 

program terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 1 dan 8, melalui 

peningkatan pendapatan, peluang kerja, dan pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan. 

Mesin roasting kopi yang diintroduksikan ke UKM Kopi Blego Pak Mul sangat 

berguna dan bermanfaat. Pak Mul selaku pemilik UKM Kopi Blego sangat cepat belajar 

dalam mengoperasikan mesin tersebut. UKM mitra pernah mengikuti beberapa pelatihan dari 

dinas tentang kopi sehingga tidaklah sulit untuk segera bisa mengoperasikan mesin roasting. 

Selain itu, trial and error dalam proses roasting kopi juga dilakukan oleh UKM mitra untuk 

bisa memahami karakteristik mesin dan hasil roasting sehingga berpengaruh pada kualitas 

kopi. Warna hasil roasting merupakan salah satu parameter terpenting dalam karakterisasi 

kopi (Anokye-Bempeh et al., 2025). Tingkat kematangan biji kopi dinilai berdasarkan warna 

dan biasanya diklasifikasi pada kategori light, medium, dan dark roast (Bolka & Emire, 

2020). Hal ini membuktikan bahwa introduksi mesin roasting ini berguna dan berhasil bagi 

UKM mitra.  

        

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di UKM Kopi Blego Pak 

Mul telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas dan nilai jual produk 

kopi. Introduksi teknologi mesin roasting kopi mampu meningkatkan efisiensi dan 

menghasilkan biji kopi dengan tingkat keseragaman warna, aroma, dan cita rasa yang lebih 

baik dibandingkan metode manual. Pelatihan inovasi produk drip bag coffee berhasil 

menambah diversifikasi sebagai inovasi produk serta meningkatkan daya tarik pasar melalui 

kemasan yang lebih modern dan praktis. 

Program ini juga berkontribusi langsung terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 1 (Tanpa Kemiskinan) melalui peningkatan 

pendapatan pelaku UKM lokal, serta SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) 

melalui penciptaan peluang usaha, peningkatan keterampilan teknis, dan penguatan semangat 

kewirausahaan masyarakat. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

kapasitas produksi dan nilai tambah produk, tetapi juga mendorong pembangunan ekonomi 

lokal yang inklusif dan berkelanjutan di Kecamatan Puhpelem, Wonogiri.  

 

Saran  

UKM Kopi Blego Pak Mul mampu meningkatkan kapasitas produksi, kualitas produk 

kopi, dan inovasi produk. UKM mitra mampu dan mau untuk terus belajar dalam usaha kopi 

ini. Tidaklah mudah mengubah kebiasaan dalam usaha yang sudah dilakukan bertahun-tahun, 
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tetapi UKM mitra bisa mengubah kebiasaan tersebut untuk menjadi UKM yang lebih maju 

dan berdaya saing. 
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